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PENGIMPLEMENTASIAN  Abstrak
ISAK 35 DALAM . , . -
ORGANISASI NON LABA DI Penyuluhan ini berfujuan untuk pengembangan dar organisasi non laba

yang saat ini sudah sangat banyak menjaomur salah satunya ialah panti

PANTI ASUHAN NOBEL asuhan. Tetapi yanﬂ]enjcdi masalah adalah systemn pencatatan kevangan

PELITA ANAK BANGSA dan pelaporannya fidak sesuai dengan standar yang berlaku yaitu ISAK 35.

Metode yang dilokukan adalah yang perfama  adalah melakukan

wawancara  tferlebih dahuly kepada pihak panti asuhan, mengenai

pencatatan  keuvangan pada  panti Bsuhcm beserta system pelaporan

kepada pihak donator, selanjutnya kami melakukan pelatihan tentang

Sahala Purba!, SeptonyB bagaimana system pencatatan dan pelaporan keuangan sesuai standar

Siahaanz, Rimky Mandala yang berlaku, penyuluhan ini berlangsung 1 hari yaitu pada tanggal 13

. . 3 . Desember 2022, alat yang kami gunakan adalah Laptop, Infokus dan spidol,

Putra Slmaanntak ' Erissa jumlah yang dilafih hanya 2 orang soja yaitu pegawai keuangan panti

Antheresya Butar Bntar‘*, asuhan. Adapun dari hasil pengamatan kami bahwa panti asuhan belum

. . 5 melakukan pencatatan akuntansi dan pelaporan sesuai dengan standar

Dewi Dehma_ H“_taga]“ng ’ yang berlaoku, karena pihok panti hanya melakukan  pencatatan

Ema Mastaria Sltanggang‘ penerimaan dan pengeluaran itupun dilakukan pada papan tulis yang ada
panti asuhan.

122458 Prodi Akuntansi Fakultas Ekonomi,
Universitas Methodist Indonesia

Kata Kunci: Laporan Keuvangan, ISAK 35

Abstract

Article history This counseling is cimed at the develocpment of non-profit orgapizations which

. R . are curently mushrooming a lot, one of which is the orphana But the
Rec'elved ‘"d,”S' oleh etdIfOI’ problem is that the financial recording and reporting system is not in
Revised : diisi oleh editor accordance with the applicable standards, namely ISAK 35. The method
Accepted : diisi oleh editor used is the first is to conduct inferviews with the orphanage regarding
financial recording at the orphanage along with the reporting system to the
donors, then we conduct fraining on how the financial recording and
reporting system is according to applicable standards, this counseling lasts 2
days, namely December 12-13 2022, the tools we use are Lapteps, Infocus
and markers, only 2 people are frained, namely financial employees
orphanage. As for our observations, the orphanage has not recorded
accounting and reporting in accordance with applicable standards,
becaouse the orphanage only records receipts and expenditures and thatis
done on the blackboard in the orphanage.

*Corresponding author
Email : sahala824@gmail.com

Keywaords: Financial Report, ISAK 35
Copyright @ 20xx Author. All rights reserved
PENDAHULUAN

Panti asuhan merupakan salah satu organisasi non laba yang fidak berpacu terhadap laba namun
berfokus pada pelayanan masyarakat yang sangat banyak terdapat di sekitar kita (Dewi & Muliyani, 2020).
Disetiap kota bahkan daerah, panti asuhan sudah berjejer dengan plang yang berisikan nama panti
tersebut. Sebagian dar panti yang berdiri sudah memiliki SK izin pendirian panti tersebut dari Kemensos yang
juga dilampirkan pada plang merek tersebut. Namun ada banyak juga panti yang belum berdir secara legal
hanya berlandaskan jumlah anak panti yang diasuh dan nama dari panti asuhan tersebut.

Sama halnya dengan Kota Medan Provinsi Sumatera Utara yang memiliki banyak sekali panti asuhan.
Sefiap jalan panti asuhan berdin dengan labelnya masing-masing. Ada yang berdiri dengan gedung
kepemilikan sendiri dan ada juga yang berdiri dengan gedung yang masih dikonfrak sehingga mereka harus
berpindah atau memperpanjang kontrak apabila kontrak dari panti tersebut sudah habis masanya. Dengan
banyaknya panti asuhan yang berdiri tampak fakta dilapangan panti-panti tersebut sulit untuk berkembang.
Salah satu penyebabnya karena kurangnya niat dan kepercayaan para donatur untuk menyumbangkan
dana yang mereka miliki. Banyaknya panti berdin secara ilegal juga akan mempengaruhi kepercayaan dari
para donatur untuk menyumbangkan dananya. Hal itu juga dipengaruhi cleh sikap dan fingkah laku para
pengurus panti yang tidak bertanggung jawab serta berkomitmen dalam mendirikan dan mengurus panti

fersebut. Adanya oknum-oknum dari pengurus panti yang memanfaatkan keadaan dari anak-anak panti
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asuhan unfuk meminta donasi dar para donatur dan mengalokasikan dana dari donatur tersebut tidak tepat
dengan sasarannya yang justru memperkaya diri dari si pengurus panti tersebut. Hal itu sangat sering terjadi
pada masa sekarang ini melihat banyaknya panti asuhan yang menjamuor.

Sama halnya dengan Panti Asuhan Nobel Pelita Anak Bangsa yang hanya memberikan bon faktur
bukii pembelanjaan kepada para donatur yang membuat donatur dari panti tersebut tidak dapat
bertambah yang berpengaruh dalam pengembangan panti tersebut. Benar adanya apabila donatur hanya
meminta bukti bon faktur namun seharusnya para pengurus panti membuat kebijakan untuk memperbaharui
hal tersebut dengan membuat laporan keuangan yang dapat meningkatkan kepercayaan dari para
donatur tersebut. Hal serupa juga terjadi pada Panti Sendoro dan panti asuhan Gelora asih yang diketahui
pencatatan laporan keuangan seb@os penerimaan dan pengeluaran (Purba, Nazara, et al, 2022); (Purba,
egcr, et al., 2022); (Sahala Purba et al., 2022); (Purba, Nadapdap, et al., 2022). Tidak hanya panti asuhan,
Masjid Al-Mabrur yang tertuang di (Lasfita & Muslimin, 2020) juga dalam hal pencatatan masjid tersebut
hanya pemasukan dan pengeluaran semata. Begitu juga dengan Masjid Besar Al-Atgiyah, pencatatan
pemasukan dan pengeluarannya diumumkan pada Sholat Jumat melalui microphone (Maulana & Rahmat,
2021). Mid Baitul Hidayah juga masih memiliki kesamaan dengan masjid lainnya dimana semua infag yang
didapat dicatat pada penerimaan dan biaya-biaya seperti air listrik,dll dicatat dibagisn pengeluaran (Ula et
al., 2021).

Hal yang sama juga terdapat pada gereja mengenai pelaporan kevangannya yang masih harus
dipertimbangkan (Kumambow et al, 2015). Beberapa gereja di Sumatera Utara juga telah dilakukan
penyuluhan mengenai laporan keuangan yang pada umumnya para gereja tersebut masin melakukan
pencatatan yang sangat sederhana dimana pelaporan keuangannya hanya melampirkan penerimaan dan
pengeluaran yang setiap hari Minggu dilaporkan di warta jemaatnya(Butar-butar & Purba, 2022); (Simbolon &
Purba, 2022); (Hutagalung & Purba, 2022); (Purba, Natdlia, et al., 2022); (Purba & Simanjuntak, 2022). Begitu
pula dengan beberapa organisasi non laba yang seharusnya memuat pelaporan dana BOS, pelaporan
donatur, dan pelaporan dari koperasi yang juga belum melibatkan ISAK 35 didalamnya (Zakiah & Meirini,
2022); (Afifan & Faturrahman, 2021); oviyonﬂ, 2021). LKSA Bina Yatim juga hanya mencatat cash masuk dan
cash keluar yang dinyatakan pada (Fitriani & Afriady, 2021). Pada Madrasah Ibfidaiyah juga diketahui bahwa
pelaporan keuangannya hanya berbasis cash masuk dan cash keluar (Aldiansyah & Lambey, 2017).
Penelitian tersebut membuktikan bahwa pada umumnya di Indonesia organisasi non laba rata-rat elum
menerapkan ISAK 35 dalam pelaporan keuangannya karena kurangnya pemahan akan hal tersebut (Setiadi,
2021). Namun ada juga dalam penelitian (Atok et al., 2018) ditemukan LSM Bengkel APPek NTT sudah
melaksanakan penyajian laporan keuongon)erdcscrkon ISAK 35.

Melalui penyuluhan ini, penyuluh akan menyajikan pelaporan dari Panti Asuhan sesuai dengan
Standar Akuntansi ISAK 35 yang yang diharapkan mampu menumbuhkan kepercayaan para donatur dan
mampu menambah donatur-donatur baru (Abidin & Rahma, 2020). Dengan adanya penyuluhan ini fentunya
juga diharapkan agar seluruh Pantu asuhan di Sumatera Utara tidak lagi melakukan pertanggungjawaban
berdasarkan bon faktur pembelion atau pun dengan cash basis yakni pencatatan penerimaan B:m
pengeluaran namun sudah melakukan pertanggungjawaban berdasarkan standar yang bedaku yakni ISAK
35!

METODE PELAKSANAAN

Program penyuluhan ini dilaksanakan pertama sekali adalah mencemmati pihak panti mengenai
bagaimana semasa pendataan, pemberitahuan finansial, awal penghasilan dan pengeluaran panti beserta
memeriksa dokumennya, tahap yang kedua peneliti menjalankan penyuluhan atas bagaimana pendataan
dan pemberitahuan sesual atas efika akuntansi yang berjalan era ini yakni ISAK 35, bagian berikutnya
pengabdian menjalankan bagian pembahasan beserta bagian yang terakhir mengadakan pelatihan
dalam pendomw dan pemberitahuan finansial. Posisi pengabdian yaitu Panti Asuhan Devita Teresia berada
di JI. Saudara, Beringin, Kec. Medan Selayang, Kota Medan, Sumatera Utara.

Perangkat yang peneliti gunakan merupakan perangkat fulis, infocus, beserta laptop. Setelah
peneliti menjalankan penyuluhan peneliti mengamalkan bentuk sosial berupa vang untuk anck panti asuhan
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selesai berakhir menjalankan tanya jowab pada salah satu karyawan bidang kevangannya, kami menemui
kepala panti bersama-sama dengan kanak- kanak panti, beserta sesi foto.

HASIL PEMBAHASAN

Sebelum melakukan wawancara dan tanya jawab dengan panti asuhan yang peneliti kunjungi, yaitu
Yayasan Panti Asuhan Nobel Pelita Anak Bangsa. Peneliti terlebih dahulu melakukan pendekatan dengan
anak-anak yang di asuh pada yayasan panti asuhan yang peneliti kunjungi sebagai bentuk kepedulian dan
keakraban peneliti terhadap anak-anak yang ada di panti.

Gambar 1 Kunjungan ke Yayasan Panti Asuhan Nobel Pelita Anak Bangsa

Pada gambar 1 merupakan situasi dimana peneliti sudah melakukan perkenalan dengan anak-anak
yang ada di Yayasan Panti Asuhan Nobel Pelifa Anak Bangsa dan ditutup dengan foto bersama. Kegiatan
yang selanjutnya peneliti lakukan terhadap Yayasan Panti Asuhan Nobel Pelita Anak Bangsa adalah
melakukan wawancara dan tanya jowab mengenai bagaimana pencatatan kevangan yang ada di
yayasan panti asuhan, dan sistem kerja di yayasan panti asuhan tersebut.

A
Gambar 2 Wawancara dengan pemilik Yayasan Panti Asuhan Nobel Pelita Anak Bangsa

Gambar 2 merupakan kegiatan dimana peneliti melakukan wawancara dengan pemilik Yayasan
Panti Asuhan Nobel Pelita Anck Bangsa yang peneliti kunjungi. Beberapa topik wawancara yang penelifi
tanyakan kepada pemilik yayasan panti asuhan antara lain, berapa jumlah anak yang di asuh dan berapa
jumlah pengurus di panti, bagaimana sistem pencatatan kevangan pada Yayasan Panti Asuhan Nobel Pelita
Ancak Bangsa, apakah selama yayasan panti asuhan berdir terdapat donatur tetap yang menyumbangkan
dana ke masing-masing panti baik untuk kebutuhan sehari-hari maupun dana yang ditujukan untuk
kebutuhan khusus seperti SPP dari anak-anak di panti, dll, dan target kedepan yang akan dicapai oleh
yayasan panti asuhan.

Selanjuinya hasil yang peneliti dapatkan melalui wawancara yang tefjadi antara peneliti dan pemilik
yayasan panti asuhan adalah, Yayasan Panti Asuhan Nobel Pelita Aﬂ( Bangsa memiliki 2 (dua) orang
donatur tetap untuk memenuhi kebutuhan dari akfifitas yang terjadi di yayasan panti asuhan ini. Salah satu
donatur merupakan sebuah perusahaan swasta yang rutin memberikan dana perbulannya, dengan fujuan
dana untuk kebutuhan sehari-hari dari penghuni yayasan panti asuhan ini. Sedangkan untuk donatur yang
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satunya merupakan orang pribadi yang juga rutin memberikan dana perbulannya, dengan tujuan dana
untuk kebutuhan SPP dari anak-anak yang diasuh oleh yayasan panti asuhan ini.
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Gambar 3 Peneliti menyarankan penerapan ISAK 35 kepada pemilik panti

Gambar 3 merupakan kegiatan dimana peneliti sedang menjelaskan struktur dari pencatatan
keuagan yang sesuai dengan ISAK 35, peneliti juga memberitahu apa saja keuntungan yang akan didapat
olenh pemiik vyayasan panti asuhan, yaitu  fransapransi dan akuntabilitas  terhadap laporan

pertanggungjawaban keuangan kepada donatur maupun pegunjung yang berkunjung pada Yayasan Panti
Asuhan Nobel Pelita Anak Bangsa.

Pembahasan

Untuk membantu yayasan panti asuhan yang peneliti kunjungi dalam melakukan pencatatan
keuvangan yang sesuadi dengan ISAK 35, untuk itu di bawah ini peneliti akan menjelasakn struktur dari
pencatatan laporan keuangan yang sesuai dengan ISAK 35, adapun tujuannya ialah selaku mcakcm
terhadap kelompok panti asuhan adalah agar semua panti asuhan mengutarakan keuvangannnya sesuai
atas efika akuntansi yang berjalan yaitu ISAK 35, adapun strukiur laporan kevangannya antara lain:

1. Laporan Komprehensif

Table 1 Implementasi Informasi Komprehensif sesuai ISAK 35
Panti X00000000000X

Laperan Pendapatan Komprehensit
Periode 31 Des 2XXX

Kelerangan

TANPA PEMBATASAN DARI PEMBERI SUMBER DAYA

PENDAPATAN TANPA PEMBATASAN XOOOCOC
Pendapatan Dana Tidak Terikat XXOOCKX
Pendapatan Sumbangan 000
Pendapatan Hibah JOOOOCK
Pendapatan Banfuan OO

Total Pendapatan Ianpa Pembatasan 00000

BEBAN-BEBAN
BEBAN TANPA PEMBATASAN

Belania Lavk Pauk OO0
Beban Transportasi OO0
Beban Listrik, Air dan Telepon KXOOCKX
Total Beban Tanpa Pembatasan JOOOOMXX
Surplus (Defisit) Tanpa Pembatasan 2000000

DENGAN PEMBATASAN DARI PEMBERI SUMBER DAYA
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PENDAPATAN DENGAN PEMBATASAN

Pendapatan Dana Terikat KX AKX
Penerimaan Donatur KHAXKX
Total Pendapatan Dengan Pembatasan 0000
Total Pendapatan FOOOOOX
BEBAN DENGAN PEMBATASAN
Beban Sewa OO0
Biaya Pendidikan KO
Beban Penyusutan K AKX
Total Beban Dengan Pembatasan FOOOORAANK
Total Beban 000K
Surplus (Defisit) Tanpa Pembatasan (O000X)
Laporan Penghasilan Komprehensif Lain -
Total Penghasilan Komprehensif Lain FOOOOO

Tabel 1 merupakan contoh Laporan komprehensif yang baik yang disarankan untuk dipakai dan
diterapkan pada Yayasan Panti Asuhan Nobel Pelita Anak Bangsa karena sudah sesuai dengan kefentuan
ISAK3S5.

2. Laporan Perubahan Harta bersih
Table 2 Implementasi Informasi Perubahan Asset Neto sesuai ISAK 35

Panti 2000000000000
Laporan Perubahan Aset Netio
Periode 31 Des 2XXX

Keterangan Jumlah
Aset Neto Tanpa Pembatasan Dari Pemberi Sumber

Daya

Saldo Awal 200000
Surplus tahun berjalan KAHHIXK
Saldo Akhir XXXKXXX
Asel Nelo Dengan Pembatasan Dari Pemberi Sumber

Daya

Saldo Awal HXAXXKKK
Defisit tahun berjalan (20000 X)
Saldo Akhir 20000000
TOTAL ASET NETO 2000000

Tabel 2 merupakan contoh dan laporan perubahan asset tetap yang baik dan sesuai dengan ketentuan
ISAK 35. Laporan ini berisikan informasi perubahan harta bersin tanpa Batasan dari pemberi dana dan harta
bersinh dengan Batasan dari pemberi dana.

3. Laporan Posisi Keuangan

Table 3 Saran Implementasi Informasi Posisi Finansial sesuai ISAK 35

*#
Panti XO0000000000K
Laporan Posisi Kevangan
Periode 31 Des 2XXX

Keterangan Jumlah
Aset
ASET LANCAR
Kas HOCOGK

Bank XAXXXX
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"~ Persediaan XXXXXXX
Total Aset Lancar OO0
ASET TIDAK LANCAR
Tanah WXOOKK
Peralatan X0
Akumuvlasi Penyusutan Peralatan [ROCCKX)
Total Aset Tidak Lancar OO
TOTAL ASET XOOOXKX
LIABILITAS -
EKUITAS
Aset Neto Tanpa Pembatasan FOXKOCKK
Aset Neto Dengan Pembatasan KIOCHKHK
Total Aset Neto 2000000
Total Liabilitas dan Aset Neto XAXAXXX

=}
Table 3 merupakan contoh informasi posisi finansial yang baik yang peneliti sarankan untuk
diterapkan dalam pencatatan informasi posisi finansial pada yayasan panti asuhan, terkhususnya kepada
Yayasan Panti Asuhan Nobel Pelita Anak Bangsa.

4. Laporan Aliran Kas

Table 4 Contoh Implementasi Infformasi Arus Kas sesuai ISAK 35

Panti XOO0O0O00XXXX
Laporan Arus Kas- Metode Tidak Posisi Kevangan
Periode 31 Des 2XXX

Keterangan Jumlah
Akfivitas Operasi

Rekonsiliasi surplus (defisit) menjadi kas neto

dari aktivitas operasi:

Perubahan dalam Aset Neto HOXCOOCKX
Penyesuvaian untuk rekonsiliasi dalam aset neto

menjadi kas neto yang digunakan untuk aklivitas operasi:

Beban Depresiasi Peralatan XXXAHK
Kenaikan Persediaan [XAXXXXX)
Kas diterima dari aktivitas operasi XXX XX
Akfivitas Investasi

Kenaikan Peralatan [0
Kas Neto Yang Diterima (digunakan) untuk Aktivitas Investasi (XXXXXX)
Aktivitas Pendanaan -

Kas Neto Yang Diterima (digunakan) untuk Akfivitas Pendanaan -
KENAIKAN (PENURUNAN)ASETNETO DALAM KAS DAN SETARA KAS XOOOXX
KAS DAN SETARA KAS PADA AWALTAHUN XOONKXX
KAS DAN SETARA KAS PADA AKHIR TAHUN H000(X

Tabel 4 merupakan contoh dari informasi arus kas yang baik dan sesuai dengan ISAK 35 yang disarankan
peneliti untuk diterapkan dalam pencatatan laporan arus kas pada Yayasan Panti Asuhan Nobel Pelita Anak
Bangsa. Laporan Aliran kas berisikan informasi tentang kas masuk dan kas yang dipakai (mengurangi) selama
satu periode. Yang diharapkan melalui penyuluhan ini yaitu agar Yayasan Panti Asuhan Nobel Pelita Anak
Bangsa®

Fenomena yang terjadi pada Yayasan Panti Asuhan Nobel Pelita Anak Bangsa ini sejalan dengﬁ
penelitian yang dilakukan cleh (Purba, Nadapdap, et al., 2022), (Purba, Siregar, et al., 2022), (Sahala Purba et
al., 2022), (Purba, Nadapdap, et al., 2022), yang mana dikatakan bahwa pada beberapa panti yang
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peneliti sebelumnya teliti diketahui bahwa dalam pencatatan laporan kevangannya masih dilakukan secara
sederhana yaitu sebatas penerimaan dan pengeluaran dan belum sesuai dengan ISAK 35, selain penelitian
pada yayasan panti, fenomena yang terjadi pada Yayasan Panti Asuhan Nobel Pelita Anak Bangsa ini juga
sejalan dengan penelitian (Lasfita & Muslimin, 2020), (Maulana & Rahmat, 2021), (Ula et al., 2021),
[Kumambow et al., 20135), sejalan dengan apa yang terjadi pada beberapa Masjid yang diteliti oleh peneliti
sebelumnya, yang mana bahwa dalam pencatatan laporan keuangannya masih  dilakukan secara
sederhana yaitu sebatas penerimaan dan pengeluaran dan belum sesuai dengan ISAK 35.

Tetapi fenomena yang terjadi pada Yayasan Panti Asuhan Nobel Pelita Anak Bangsa ini fidak sejalan
dengan penelitian yang dilakukan olen{Atok et al., 2018), dikatakan bahwa dalam hasil penelitian yang
peneliti terdahulu lampirkan bahwa LSM Bengkel APPek NITT sudah melaksanakan penyagjian laporan
keuvangan berdasarkan ISAK 35.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penyuluhan dan wawancara yang dilakukan penulis kepada Panti Asuhan Nobel
Pelita Anak Bangsa dapat disimpulkan bahwa para donatournya hanya bersifat perorangan yang tidak
memerukan bentuk pelaporan keuangan sesuai dengan standar yang berlaku, tetapi dengan adanya
penyuluhan ini pihak panti asuhan tertark dengan penerapan ISAK 35 ini untuk mengembangkan panti
asuhannya dengan mendatangkan para  donatour dalam  negeri maupun  luar negen  unfuk
menyumbﬁgkcn sebagian penghasilannya demi pengembangan panti asuhan dengan adanya pelaporan
keuangan sesuai dengan standar yang berlaku yaitu ISAK 35

Berdasarkan penyuluhan yang sudah dilaksanakan, penyuluhan ini memiliki keterbatasan dalam hal
waktu saat penyuluhan ini berlangsung hanya 2 hari saja dan penyuluhan ini hanya diberikan kepada 2
orang pegawai pada panti asuhan tersebubut, dimana kedua pegawai tersebut memiliki latar belakang
tamatan pendidikan SLTA, sehingga memiliki beberapa kendala, karena pegawai tersebut tidak memiliki
dasar-dasar akuntansi.
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